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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR SANITASI DALAM KAMAR SANTRI DENGAN KEJADIAN
SKABIES DI PONDOK PESANTREN SUBULUSSALAM KOTA
PALEMBANG TAHUN 2019

(Pratiwi Karolina,, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 2019,
102 halaman)

Latar Belakang: Skabies merupakan penyakit kulit endemis yang disebabkan infestasi dan sensitisasi oleh
tungau Sarcoptes scabiei varictas hominis beserta produknya yang ditandai dengan rasa gatal pada lipatan
kulit terutama pada malam hari. Di Indonesia infeksi skabies berdasarkan data Kemenkes RI penyakit
skabies berada diperingkat ke 3 dari 12 penyakit kulit yang tersering di Indonesia, walaupun sudah mulai
terjadi penurunan angka kejadian skabies dari tahun ke tahun. .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan kejadian skabies pada santri di Pondok
Pesantren Subulussalam Kota Palembang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasional analitik dengan desain cross
sectional yang dilakukan pada bulan September 2019. Sampel diambil secara Multistage Random
Sampling. Besar sampel pada penelitian ini adalah 86 santri. Data didapatkan dari wawancara santri,
diagnosis klinis skabies ditetapkan dengan tanda kardinal, minimal positif 2 dari 4 gejala dan atau
ditemukan S.scabiei secara mikroskopis dengan kerokan kulit, dan observasi lingkungan secara subjektif.
Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik Chi-square dan Logistic Regression.

Hasil: Angka kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Kota Palembang sebasar 45,3% (39
santri) dari tanda kardinal skabies. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai probabilitas untuk hubungan
kelembaban udara, suhu, pencahayaan alami, ventilasi dan kepadatan hunian dengan kejadian skabies
masing-masing p = 0,007, p = 0,000, p = 0,006, p = 0,002, dan p = 0,000. Hasil analisis multivariat
menggunakan metode backward LR didapatkan kelembaban udara dan kepadatan penghuni memiliki
pengaruh besar dengan terjadinya infeksi skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Kota Palembang

2019,
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kelembaban udara, suhu, pencahayaan alami ventilasi kamar dan

kepadatan hunian santri dengan kejadian skabies.

Kata Kunci: cross-sectional, S.scabiei, skabies, sanitasi kamar

Mengetahui,
Pembimbing I Pembimbing II
dr. Wardiansal, M. Biomed
NIP. 198409082010121003
Mengetahui,
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NIP. 197802272010122001



THE ASSOCIATION OFSANITATION FACTORS IN BROARDING STUDENT'S BEDROOM
WITH SCABIES INCIDENCE AT SUBULUSSALAM BOARDING SCHOOL.
PALEMBANG CITY IN 2019
(Pratiwi Karohna, Faculty of Medicine Snwipaya
University, December 2019, 102 pages)

Background: Scabies is an endemio skin disease caused by infestation and sensitization by mites Sarcoptes
seabict varieties hominis and therr products which are characterized by itching in skin folds especially at
night. In Indonesia, scabics ranked 3rd of the 12 most common skin discases, although there has been a
decline in the incidence of seabies from year to year. The purpose of this study was to know the association
between of dormitory student room sanitation with scabies incidence at Pondok Pesantren Subulussalam,
Palembang

Methods: This was an analytic observational — cross-sectional research that was conducted during
September, 2019, Sampling were conducted as multiple random sampling. Samples size of this rescarch
were 86 students. Data were collected with Interview, clinical diagnosis of scabies was done by, at least 2
from < cardinal signs and or microscopic § scabici examination from skin scraping test, and subjective
environmental observation. Data were analyzed using chi-square test and logistic regression analysis
Result: Scabies infection incidence At Subulussalam Boarding School was 45,3%% (39 students), diagnosed
from cardinal signs. Statistic test shows probability score for correlation of humidity, temperature, natural
lighting, ventilation, and occupancy density with scabies incidence p = 0,014, p = 0,001, p = 0,011, p =
0,004, and p = 0,001 respectively. The results of multivariate analysis using the LR backward method show
that air humidity and occupant density have a major influence with the occurrence of scabics infection At
Subulussalam Boarding School in Palembang 2019.

Conclusion: There were correlation of humidity, temperature, natural lighting, occupaney density and
ventilation with prevalence of scabics,

Keyword: cross-sectional, S.scabici, scabies, sanitation

Mengetahui,
. . > . .
Pembimbing | /f'cmhuulnng Il
l\‘
dr. Wardiansah, M, Biomed
NIP. 198409082010121003
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Dokter
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Skabies atau dikenal oleh masyarakat awam dengan penyakit kudis, sering
disebut sebagai “penyakit santri” karena infeksi skabies banyak ditemukan pada
lingkungan yang padat penghuni (Desmawati and Dewi, 2015). Skabies merupakan
penyakit infeksi pada kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei var
hominis yang menimbukan gejala klinis utama berupa rasa gatal yang memberat
pada malam hari, dapat pula dijumpai lesi yang berbentuk seperti terowongan
(burrow), papula, vesikel dan pustule, yang memiliki predileksi pada pergelangan
tangan, siku, umbilikus, bokong, alat genital, dan aksila (Mueller et al., 2019).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2014-2017 angka
kejadian skabies di dunia sebanyak 130 juta orang. Berdasarkan data dari dokter
kulit dibeberapa negara, pada tahun 2017 angka kejadian skabies mengalami
peningkatan enam kali lipat jika dibandingkan dengan tahun 2014 (Onyekonwu et
al., 2018). Pada tahun 2016, Robert Koch melaporkan di Jerman angka kejadian
skabies pada tahun 2015 dan 2016 juga mengalami peningkatan (Sunderkétter et
al., 2019). Di Indonesia infeksi skabies berdasarkan data Kemenkes RI penyakit
skabies berada diperingkat ke 3 dari 12 penyakit kulit yang tersering di Indonesia,
walaupun sudah mulai terjadi penurunan angka kejadian skabies dari tahun ke tahun
(Paramita and Sawitri, 2015). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Departemen llmu Kesehatan Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran Unsri di
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin (RSUP MH) Palembang,
mencatat penderita skabies sebanyak 4,08% dan 5,13% dari jumlah penyakit infeksi
kulit pada tahun 2010 dan 2011 (Ferdinand, 2014).

Tingginya angka kejadian skabies disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
kepadatan penghuni, personal hygiene yang buruk, pengetahuan sikap dan perilaku
yang kurang, faktor-faktor sanitasi berupa kelembapan udara, pencahayaan alami,
suhu, dan ventilasi udara yang kurang baik (Ibadurrahmi et al., 2019). Sanitasi

ruangan yang buruk berhubungan erat dengan peningkatan angka kejadian skabies,



karena ruang yang padat dapat menyebabkan sirkulasi udara yang kurang baik dan
pencahayaan kamar dari matahari berkurang. Tingginya kelembapan pada suatu
ruangan merupakan faktor yang dapat mempercepat perbiakan tungau skabies
(Monsel & Chosidow, 2012). Menurut penelitian sebelumnya di Pondok Pesantren
Qotrun Nada Cipayung, Depok, menyatakan adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan, sikap, perilaku, kepadatan penghuni, kelembapan udara,
pencahayaan alami, suhu, dan ventilasi kamar anak dengan kejadian skabies
(Ibadurrahmi et al.,2019). Berdasarkan penelitian Yanti (2014) di Pondok
Pesantren Qadratullah Lankan Kabupaten Banyuasin didapatkan angka kejadian
skabies sebesar 40,3%. Selain itu menurut penelitian Syahnaz (2013) yang telah
dilakukan di Pondok Pesantren IGM AL-lhsaniyah Soak Bujang Gandus
Palembang didapatkan anak yang positif skabies dengan sanitasi lingkungan yang
buruk sebanyak 28,7%.

Pondok Pesantren Subulussalam terletak di Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan
Seberang Ulu 11 Kota Palembang, yang memiliki santri berjumlah 150 santri yang
seluruhnya menetap di asrama. Dari hasil peninjauan lokasi yang sudah dilakukan
Gedung asrama pada pondok pesantren ini memiliki lebih dari 15 kamar dengan
ukuran bervariasi. Setiap kamar dihuni oleh 5-10 santri, dan hampir pada setiap
kamar memiliki kebersihan dan ventilasi yang kurang baik, pencahayaan dari
matahari yang terbatas sehingga menyebabkan kelembapan ruang kamar yang
tinggi. Hal tersebut merupakan faktor resiko yang dapat menyebabkan kejadian

infeksi skabies pada pondok pesantren tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan faktor-faktor sanitasi kamar santri dengan kejadian

skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019?

1.3 Tujuan Penelitian



1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun
2019.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui angka kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren
Subulussalam Palembang pada tahun 2019.

Mengidentifikasi karakteristik sosiodemografi santri Pondok Pesantren
Subulussallam Palembang tahun 20109.

Mengetahui faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri di Pondok Pesantren
Subulussalam Palembang tahun 2019.

Menganalisis hubungan faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan
kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019.
Mengetahui faktor sanitasi kamar santri yang paling dominan berpengaruh
dengan angka kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Teoritis

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori, ada atau tidak
hubungan faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan kejadian skabies
untuk penyediaan data penelitian selanjutnya.

Memberikan pengetahuan tentang faktor risiko yang berhubungan dengan
kejadian skabies.

Sebagai usaha pengembangan ilmu kedokteran khususnya di bidang

kesehatan masyarakat dan parasitologi.



1.4.2 Aspek Praktis

1.

1.5.

Melakukan tatalaksana pada santri yang terdiagnosis penyakit skabies
Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019.

Memberikan edukasi mengenai pencegahan penyakit skabies kepada santri
Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019.

Sebagai usaha untuk mengurangi angka kejadian skabies di Pondok Pesantren
Subulussalam Palembang tahun 2019.

Sebagai informasi dan bahan penyuluhan tenaga pelayanan kesehatan daerah

setempat.

Hipotesis
Terdapat hubungan faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan kejadian
skabies di di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019.
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